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INTISARI

Gondang adalah sebutan untuk musik tradisi Batak Toba

yang berfungsi sebagai sarana untuk acara/upacara adat.
Gondang jika dilihat dari formasinya bisa dikategorikan sebagai
musik ansambel. Ada dua jenis ansambel gondang yaitu gondang
sabangunan dan gondang hasapi. Gondang memiliki tangga nada
pentatonis yang termasuk dalam kategori titilaras lima nada
dengan setengah laras, dengan susunan do, re mi, fa, sol.

Landasan penciptaan dengan menggunakan tehnik musik

diatonis diantaranya yaitu:

1.

2.

3.

6.

Mengolah modes major scale diantaranya yaitu : ionian,
dorian, phrygian, lydian, mixolydian, aeolian, dan locrian.
Menggunakan sistem chordal sebagai pembentuk melodi
tema.

Mengeksplore nuansa~harmoni dengan substitusi akor
major, minor, augmented, diminished, dominant, half-
diminished.

Penerapan tehnik mirror writing pada pentatonis Batak Toba.
Penerapan harmoni guartal dan secundal, serialisasi nada
dari modes pentatonis Batak Toba dan serialisasi ritmik dari
pola gondang.

Penerapkan progresi coltrane changes.

Kata kunci : gondang, pentatonis Batak Toba, tehnik komposisi
musik diatonis.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Gondang adalah sebutan untuk musik tradisi Batak Toba
yang berfungsi sebagai sarana untuk acara/upacara adat.
Biasanya gondang ditampilkan dalam acara adat pernikahan,
upacara kematian, menyambut musim panen, dan lain
sebagainya. Sebutan untuk pemusik Batak Toba atau yang
memainkan gondang ialah Pargonsi.. Fargonsi dianggap sebagai
sosok yang pandai dan terpilih; sehingga diberikan tempat khusus
ketika melangsungkan sacara/upacara adat Batak Toba. Selain
sebagai pemusik, Pargonsi juga memiliki peran untuk memediasi
hubungan antara manusia dengan Mula jadi nabolon.! Hal ini juga
yang membuat status sosial Pargonsi di mata masyarakat Batak
Toba sangat dihormati.

Gondang jika dilihat dari formasinya bisa dikategorikan
sebagai musik ansambel, dimana ada beberapa instrumen musik
yang tergabung dalam sebuah kelompok atau group untuk

memainkan reportoar musik yang sering dipraktikkan kedalam

! Mula jadi nabolon adalah Sang Pencipta, jika dieja perkatanya mula artinya
awal sedangkan nabolon artinya besar. Jadi secara teks artinya adalah awal
jadi yang besar, namun maknanya adalah Sang Pencipta.
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upacara adat. Instrumen musik tersebut seperti taganing, sulim,
ogung, garantung dan hasapi. “Pengertian ansambel terbagi
menjadi dua antara lain musik ansambel dengan instrumen yang
sama, dan musik ansambel dengan beberapa instrumen yang
berbeda.”?

Pada era digital sekarang ini, kita dapat menemukan audio
visual seperti youtube yang menyuguhkan pertunjukan gondang
yang sudah dipengaruhi oleh budaya pop. Secara visual bisa
dilihat dari cara berpakaian yang cenderung kebarat-baratan, dan
formasi musik yang sudah-menghilangkan beberapa instrumen
etnik dengan digantikan perannhya oleh organ tunggal, sehingga
identitas gondang yang asli-sudah /sulit ditemukan. Penerus
Pargonsi akhirnya semakin berkurang karna masyarakat komunal
sudah kehilangan minat terhadap gondang. Dalam upacara adat
Batak Toba, Pargonsi ini sudah jarang dipanggil untuk mengisi
acara karena masyarakat lebih banyak menggunakan organ
tunggal dengan alasan lebih praktis secara pelaksanan dan biaya
yang lebih murah. Hal ini membuat kalangan muda hampir tidak
mengetahui adanya kesenian gondang ini.

Pemuda-pemudi Batak Toba khususnya yang berkecimpung
di bidang musik gondang, hanya memainkan organ tunggal

sebagai pengganti instrumen asli. Sudah semakin sedikit yang

’ http:/ /www.materibelajar.id pada Oktober 2016.
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memperlakukan gondang ke arah yang lebih kreatif untuk
menarik minat masyarakat Batak Toba. Seperti yang kita ketahui
dalam era modern ini, orang-orang semakin berlomba dalam
mengolah musik seperti musisi kelahiran Batak Toba yang sudah
besar di Jakarta yaitu Viky Sianipar yang menjadikan lagu-lagu
Batak khususnya Toba menjadi lagu yang popular dengan
aransemennya menggunakan gaya musik diatonis. Hal inilah yang
mendorong penulis menjadi tertarik untuk mengeksplorasi
gondang dengan menggunakan gaya musik diatonis dalam karya
komposisi penulis yang akan-dibahas pada skripsi ini.
Perkembangan /musik /diatonis 'sangat berkaitan dengan
gereja khususnya. Gereja merupakan pusat peradaban Barat. Oleh
karena itu penulis melihat adanya kaitan dari penyebaran agama
yang juga sekalian memperkenalkan gaya musik diatonis ke setiap
daerah yang ada di Indonesia. “Musik diatonis berasal dari bahasa
latin, diatonicus, maksudnya nada-nada yang terdiri dari tujuh
jenis bunyi yatiu do, re, mi, fa, sol, la, si. Orang pertama yang
menemukan nada diatonis adalah Guido Aretinius d’Arezzo.”3
Perkembangan zaman saat ini erat kaitannya dengan
perubahan musik yang terjadi di kalangan masyarakat Batak
Toba. Penulis melihat adanya pengaruh musik diatonis terhadap

gondang, dimana penulis besar di kalangan etnis Batak Toba yang

3 Indra Kesumajaya “Musik Diatonis” diakses dari blog.isi-
dps.ac.id/inrakesumajaya pada tanggal 24 April 2012
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sudah banyak terpengaruh oleh musik diatonis khususnya dalam
wilayah musik industri pop Batak. Mayoritas pemuda Batak
cenderung menyukai musik pop, sementara musik etnik Batak
sudah tergantikan oleh musik pop yang dihasilkan dari instrumen
organ tunggal. Eksistensi musik pop di daerah Batak Toba
semakin lama menggantikan peranan musik etnik Batak Toba,
sehingga identitas musik etnik Toba sudah sulit untuk ditemukan
di zaman sekarang. Tidak bisa difungkiri bahwa budaya selalu
berubah seiring perkembangan zaman. Oleh kesadaran akan
perubahan budaya ataupun-perkembangan zaman saat ini, maka
penulis melihatnya ke arah yang lebih positif dalam mengolah
kreativitas manusia dengan tidak melupakan musik etnik asli

Batak Toba, sehingga materi ini layak tintuk diteliti.

B. Rumusan Ide Penciptaan

Dari latar belakang penciptaan di atas, penulis mengambil

rumusan ide penciptaan sebagai berikut:

1. Elemen-elemen musik Batak Toba apa saja yang akan
digarap melalui pendekatan teori komposisi musik
diatonis?

2. Bagaimana penggunaan elemen musik Batak Toba
dikembangkan dalam proses garapan komposisi musik

diatonis?
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C. Tujuan Penciptaan

Berdasarkan rumusan ide pencitpaan, maka tujuan dari
penulisan ini adalah:

1. Mengetahui elemen-elemen musik Batak Toba yang
mungkin untuk digarap melalui pendekatan teori
komposisi musik diatonis.

2. Mengetahui kemungkinan yang terjadi dalam proses

garapan komposisi penulis.
D. Manfaat Penciptaan

Adapun manfaat dari penciptaan ini adalah:

1. Memberikan sesuatu/ hal /baru’ dalam proses garapan
komposisi musik-diatonis’ dengan elemen musik Batak
Toba.

2. Memberikan inspirasi kepada pembaca mengenai

perubahan dan perkembangan musik.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam menyusun tulisan ini, penulis menggunakan media
buku-buku yang berhubungan dengan komposisi musik diatonis,
seperti mengolah melodi, ritmik, motif-motif melodi dan
sebagainya yang berkaitan dengan permasalahan yang diulas

dalam tulisan ini.
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1. Stefan kostka, Materials and Techniques of Post-tonal Music,

(2016)

Buku ini menyajikan berbagai teknik yang dapat
diaplikasikan dalam proses komposisi karya musik, khususnya
pada bab enam Developments in Rhythm dan bab lima belas

Minimalism and Beyond.

2. Vincent Persichetti, Twentieth-Century Harmony; creative and

practice (1961)

Twentieth-Century, Harmony,-Vincent Persichetti membahas
tentang praktik harmoni ‘yang umumnya digunakan oleh para

komposer abad kedua puluh.

3. Corey christiansen and kim bock, Essential Jazz Line (2012)
Essential Jazz Line, Corey Christiansen dan Kim bock
membahas tentang teknik coltrane changes yang dipakai oleh John
Coltrane dalam membuat komposisi musik jazz era modern.

4. Leon Stein, Structure and Style (1979)

Structure and style ini akan membahas tentang bentuk dan

gaya musik, ini digunakan untuk analisis musik.
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S. Jamey Aebersold, Jazz Handbook (2000)
Dalam buku Jazz handbook ini penulis akan membahas
musik Jazz seputaran skala, akord, progresi, dan berbagai hal

mengenai teknik komposisi jazz.

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta





